


ABSTRAK
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Perkawinan Pantang dan Hubungannya Denpun Sistem Kekembatan), Pembimbing | Drs
Afrida M.Hom, pembimbing [ Sri Meiventi 5508 M.si

Kebudayaan manusis merupakan akfivitas vang berpola vang akan membentuk tindakan
miteraksi antar individe dalam susty musvarskat Tindakan yang berpola dengan sistemn
formg akan membentuk pranata vang akan dijalankan oleh setiap individe. Perkawinan
merupakan salah satu pranats yang ada dalam setiap budavs masyarakal. Perkawinan akan
membentok pola imeraksi dengan sistem norma sesust denpan atursm 3 wilayah masimg-
[HTHERTTILS

Dalam struktur sosmal masyarmkal Mimangkabau perkawinan merupakan pranasfa kebudavaan
wary saneal penfine, Satah st wilavah vane ada di Minangkebag yaitn sagarr Silungkang
menesphan sislem  perkawinan  emdogemn naperd, dimame perkowinan harus dilakokan
derpmn sesama omnye Silungkang sajg, Orang Silepekang yans maelakukan perkawinan
dengan orang yani berasal dan megerd lain dionpgap melakukan perkiawinan panfing
sehinpes nkan dikenan sankst sesud) kepulusan ko, Hal dod membuat edikst perbedaan
dengan magard lain yung sda G Mimngksbos,

P'ujuan  penchtian ini adolah  mendeskripsikon perkawinan  pantang  yvang ada  dalam
masyarakal Silunghang serta mendesknpsikan implikast bagi individe vang, melakokan
perkawinan  pantung  dalam  kKehidipan  sosml  schan-har  tentama daiam hoebunpgsn
kekerphatan,

Penelitisn ini mengpunakan metode kuabitatil denpan tipe penelitian vanp bersifin deskriptif.
Rk ieknik pongumpuian dals ditakukan densan casa observisi dan wawancars. Pemilihan
informun secem perporive (sesia denpan permasalahan dan topem penclitian), 1 xilam
pemilitan informan, perediti menyessaikan dengan  pormasalaban vaily pemanpgku  adat
seperti Mompimdy dan Keloa KAN, midivido pelako perkawinan pantang, dan individa pelalo
perkawinan idenl oleh masysaakat Silunpkang,

Hasil pencliban menomjoken babwe  perkawiman  pantang masith berlaky,  Semakin
micbepahinyg shuran pedcawisan pantsrng i mensvebabkan masyvarkal Siungkane  molad
terbiaza melakukan perkawinan ke luar sosari Silungkang, Akibatnva berpenpoaruh kepada
hubunsan sosil dan sistem Kekembatim, yaite rosaknya hobungan polaky  perkawinan
paniang denpan kaum mereka sendiri. Pengaruh tersebul bise didapat dari sankst yang
dibierikan kaurm, Persesoran milan aturan mi berlangsung metalui proses wakty yang panjarg
dan masih letap dipertahankan oleh masyarkal adal Silungkong, walaupun hanyin beropa
sohugh anjuren atau npsehal yang diberikan kepada seseorang yang akan  melakukan
perkawinian.
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1.1, Latar Belakang Penelitian

Manusia dengan kemampuan akal budinya telah mengembangkan berbagai
macam tindakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai macam sistem
tindakan tadi harus dapat melalui proses belajor yang difakukan sejak lahir sampai
meningeal, Hal ini dikarenakan kemampusn untuk melaksanakan semuoa sistem
tindakan o tidak terkandune dalam peanva, atzu pun dibawa bersama kelahiran
sgsporang.  Jadi  hampir  seloruh Gndakan  manesm adatah kKebudayaan
{Koentjaraningrat, 1981 7 1749

Kebudayaan manusia juga mencoba menentukan sikap, perbuatan
memehami  dan  memilah-mileh  segala  vang  dilihatoys  {(Socjani  dalem
Budhishantoso 1988 : 231). Dengan kebudayaan im puls, setiap manusia vang
menjadi angpots masvareknt akan berpiki den bertinpgkah lako sesusi denpan
cara-carm yang dibentuk oleh interaksi sosial yang berlangsung dalam kelompok
masyarakat tersebit.

Kebudavaan juga morupakan sistem mensenai konsep vane diwariskan
dalam bentuk simbolik, denpgan cara ini manusts  dapat  berkomunikasi,
mulgstarikan dan mengombangkan pengetabuan dan sikapnya terbadap kehidupan.
Simbol-simbol inilah vang dapal memberi penjelasan tenteng kebudsvann yanp
ada dalary syt masyarakal, Deagan simbol kebidavann tenlu akan dibiéntuk dan
wiljud Kebudsyian masyvirakat yang akon menpadi Gndakan dun akiifiias manusia

yang berpola (Kocotaranimgeat, P98 :1E6L



Aktititas kebudayasn manusia vang berpola akan membentuk tindakan
interaksi amar individu dalam kehidopan masyvarakat. Tindzkan yvang berpola tadi
akan dilaksanakan menurut pola-pola resmi vang akan berintcraksi. Sistem-sistem

= menjadi wahana yang memungkinkan warga dalam suatu masyarakat unmiuk
saling berinteraksi menpunst pola-pols resm dalam ihmu kebudayasn disebu
pranata { Koentjaraningrat, 1981 : 163).

Prarata adalah suate sistem norma khusus aiau sistem aturan vang mensta
suaty ranekaian tindakan berpola puna memenuhi suate keperluan khusus dari
manusia dalam kehidupan bermasvarakat ( Koentiaraningrat, 1981 @ 164],

Setinp pranata terdapat macam-macam  peranan  spsial dalam  setiap
mdividu yang berinteraksi dalam masyarakat. Fara individu menjalankan pranata
sesu aturan dan norma yane jelas. Morma dalam  swatu prasata berkaitan eeat
antara satu dengan vang lain. dan merupakan sualu sistem vanp termfeirifs.
Morma-norms dalam susiy pranats vang berkaian despan norma-porma dakam
pranala lain vang beérdekatin menjadt sebuah sistem vanp lods yong dischut
sehapai kebudayaan universal (Koenjaraningrat, 1981 < 196)

Perkawiman sdslah salab satu prapata yvoanp selale sdo dalom sebap budays
masyarikal. Perkawinan adilah sebapai promata yang dimiliki dan diwariskan
secars twrun-temurun dan peaerasi ke penenist berikotnya secars menyeluruh
wanp tlibust ke dalem simboel wang kemudian di tansmisikan secara hisiornis.
Perkawiman merupakan saloh satu penpenshangan terhndap pengetahoan dun sikap
kchidupan, o mann perkawioan sebagnl masa pombithan yane sangas pentiog

dalam perjalanan hidup manusis (Keesing, 1990 2 214), Totapi, perkawinen tenfa
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kebudayaan ddeal berfungsi sebagai tala kelakukan wvang  menpatur,
mengendalikan, dan memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia dalam
masyarakal. Fungsi kebudavaan vang absirak seperti sistem nilai budava vanp
bersilal Tuas, Sedangkan fungsi kebudayaan vanyg kongkrit seperti norma-norma
dan aturan vang hersifin terbatas, Dari wujud kebudavaan yang ideal ini tercipia
adal vang berfungsi sebapai pengatur kelakuan,

Pengaturan darl wujud kelakuan ini akan menbentuk suatu kelakuan vang
berpoala vang discbut pranata. Pranata bertujoan memenuhi kebutuhan manusia.
Salzh satunyva adalal pranata kindship siau domestic dnstitusiony vaitu pranata
tentang kehidupan kekerabatan seperti pelamaran, perkawinan, dan perceraian
viung akan dibalut oleh berbagai bentuk norma dan aturan adat vang berlaku di
dalam sistem suatuy masvarakar.

sistem perkawinan Silungkang mempunyai sistem vang hampir sama
dengan sistem perkawinan masvarakat Minangkabau pada umummva, karenn
Neagari Silungkang  merupakan  salab  satu wagari vang ada di wilavah
Minangkabau yang masih menerapkan aturan, norma. dan adat Minangkabau vang
cukup kental yang sangat dipengaruhi oleh agama lslam.

Perkawinan ving dilakukan oleb sesama orang Silungkang vang telah
dilakukan selama beberapa penerasi tentu akan mempengaruhi pandanpan dari
masyarakat ragari lain, bahwa orang  Silungkang  hanva mau melakukan

perkawinan dengan sesama orang Silungkang. Benwk perkawinan ini dikenal
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